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ABSTRAK 

Diabetes melitus dengan hipertensi dapat meningkatkan risiko komplikasi kardiovaskular 

melalui gangguan fungsi endotel dan peningkatan aktivitas trombosit. Mean Platelet Volume 

(MPV) merupakan parameter hematologi yang menggambarkan ukuran dan aktivitas trombosit. 
Penelitian ini bertujuan menganalisis korelasi MPV dengan kadar HbA1c serta tekanan darah 

pada pasien diabetes melitus dengan hipertensi di RSUD Syarifah Ambami Rato Ebu 
Bangkalan. Penelitian menggunakan desain observasional analitik dengan pendekatan cross-

sectional. Sebanyak 21 pasien yang memenuhi kriteria inklusi dan eksklusi dipilih 

menggunakan purposive sampling selama Oktober 2025–Mei 2026. Pemeriksaan MPV 
dilakukan menggunakan Hematology Analyzer Sysmex XN-550, sedangkan kadar HbA1c 

diperoleh dari rekam medis dan tekanan darah diukur menggunakan alat digital. Analisis 
korelasi dilakukan dengan uji Spearman. Hasil penelitian menunjukkan 15 responden (71%) 

memiliki MPV >10,5 fL dengan rata-rata 10,7 fL. Rata-rata HbA1c sebesar 9,7% dan tekanan 

darah sebesar 166/107 mmHg. Tidak terdapat korelasi signifikan antara MPV dengan HbA1c 
(p=0,370), tekanan darah sistolik (p=0,108), maupun diastolik (p=0,336). Disimpulkan bahwa 

peningkatan MPV tidak berkorelasi signifikan dengan HbA1c maupun tekanan darah pada 
kelompok pasien yang diteliti.  

Kata Kunci: Diabetes melitus, Hipertensi, MPV, HbA1c, Tekanan Darah 

 
ABSTRACT 

Diabetes mellitus with hypertension may increase the risk of cardiovascular complications 
through endothelial dysfunction and increased platelet activity. Mean Platelet Volume (MPV) 

is a hematological parameter that describes platelet size and activity. This study aimed to 

analyze the correlation of MPV with HbA1c levels and blood pressure in patients with diabetes 
mellitus and hypertension at Syarifah Ambami Rato Ebu Regional General Hospital, 

Bangkalan. An observational analytic study with a cross-sectional design was conducted 
involving 21 patients selected using purposive sampling from October 2025 to May 2026. MPV 

was measured using a Sysmex XN-550 Hematology Analyzer, while HbA1c data were obtained 

from medical records and blood pressure was measured using a digital device. Spearman 
correlation analysis was used to examine the relationships among variables. The results showed 

that 15 respondents (71%) had MPV >10.5 fL, with a mean value of 10.7 fL. The mean HbA1c 
level was 9.7%, while the mean blood pressure was 166/107 mmHg. No significant correlation 

was found between MPV and HbA1c (p=0.370), systolic blood pressure (p=0.108), or diastolic 

blood pressure (p=0.336). In conclusion, elevated MPV was not significantly correlated with 
HbA1c or blood pressure in the studied patients. 
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PENDAHULUAN 

Diabetes Melitus (DM) menjadi salah satu gangguan metabolik kronis dengan 
prevalensi semakin tinggi di Indonesia (Bingga, 2021). Data International Diabetes Federation 

(IDF) pada 2021 mencatat bahwa Indonesia memiliki lebih dari 19 juta kasus diabetes dan 

berada di urutan kelima secara global (Rizal & Faridah, 2024). Analisis data kesehatan nasional 
menunjukkan bahwa sekitar 57% pasien DM yang memperoleh pelayanan kesehatan sekunder 

dan tersier telah mengalami komplikasi (Hidayat et al., 2022), sedangkan data BPJS Kesehatan 
periode 2019–2021 menunjukkan sekitar 22% pasien DM mengalami komplikasi vaskular 

(Aisyari & Hafidz, 2023). Berdasarkan data Penelitian dan Pengembangan (LITBANG) RSUD 

Syarifah Ambami Rato Ebu Bangkalan, terdapat 855 pasien DM dari 26.688 pasien yang 
menerima pelayanan kesehatan pada tahun 2025.  

Diabetes melitus dapat meningkatkan risiko berbagai komplikasi akibat hiperglikemia 
yang berlangsung dalam jangka panjang. Pada diabetes melitus, komplikasi dapat 

diklasifikasikan berdasarkan jenis pembuluh darah yang mengalami gangguan. Kerusakan 

mikrovaskular dapat bermanifestasi sebagai neuropati, nefropati, dan retinopati diabetik, 
sedangkan gangguan makrovaskular berhubungan dengan penyakit kardiovaskular, 

serebrovaskular, serta arteri perifer. Hiperglikemia kronis dapat memicu respons peradangan 
dan gangguan fungsi endotel pembuluh darah yang secara bertahap menyebabkan kerusakan 

vaskular sehingga meningkatkan risiko terjadinya kedua kelompok komplikasi tersebut 

(Soelistijo et al., 2024). Di antara komplikasi makrovaskular tersebut, komplikasi 
kardiovaskular menjadi salah satu permasalahan penting pada pasien DM. Diabetes melitus 

yang disertai hipertensi merupakan kondisi komorbid yang dapat meningkatkan risiko 
terjadinya komplikasi kardiovaskular (Ayutthaya & Adnan, 2020). Kondisi tersebut berkaitan 

dengan hiperglikemia kronis yang dapat meningkatkan stres oksidatif dan menyebabkan 

disfungsi endotel. Ketidakseimbangan akibat tingginya Reactive Oxygen Species (ROS) dapat 
menyebabkan penurunan kadar Nitric Oxide (NO), sehingga terjadi gangguan fungsi endotel 

dan peningkatan aktivitas trombosit hingga proses agregasi (An et al., 2023). 
Kondisi aktivasi trombosit yang terjadi secara persisten dapat meningkatkan produksi 

trombosit muda berukuran lebih besar dan memiliki aktivitas metabolik lebih tinggi sehingga 

berkontribusi terhadap peningkatan nilai Mean Platelet Volume (MPV) (Nardin et al., 2023). 
MPV mencerminkan ukuran dan reaktivitas trombosit, sehingga peningkatan MPV pada pasien 

DM berpotensi berkaitan dengan trombosis dan komplikasi kardiovaskular (Saktiningsih et al., 
2022). Hasil studi Cassano et al. (2024) mengidentifikasi hubungan antara peningkatan MPV 

dan risiko komplikasi makrovaskular pada pasien diabetes maupun pradiabetes. Sementara 

penelitian Azzahra et al. (2025) mengidentifikasi keterkaitan kadar HbA1c dengan nilai MPV 
serta PDW pada pasien DM tipe 2, sedangkan Syaputri & Mita (2025) melaporkan keterkaitan 

kadar glukosa darah dengan perubahan MPV. 
Berbagai kajian sebelumnya telah mengevaluasi MPV sebagai parameter hematologi 

pada pasien diabetes melitus, tetapi kajian mengenai korelasi MPV dengan kadar HbA1c dan 

tekanan darah secara simultan pada pasien diabetes melitus dengan hipertensi masih terbatas. 
Penelitian terdahulu umumnya melibatkan pasien diabetes melitus tanpa pengelompokan 

berdasarkan keberadaan hipertensi sebagai komorbiditas. Hipertensi dapat memperburuk 
disfungsi endotel dan meningkatkan risiko komplikasi kardiovaskular pada pasien diabetes 

melitus (Ayutthaya & Adnan, 2020). Berdasarkan kesenjangan tersebut, penelitian ini 

menganalisis korelasi MPV dengan kadar HbA1c, tekanan darah sistolik, dan tekanan darah 
diastolik pada pasien diabetes melitus dengan hipertensi di RSUD Syarifah Ambami Rato Ebu 

Bangkalan. Penelitian ini memiliki kebaruan pada karakteristik subjek yang secara khusus 
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mencakup pasien diabetes melitus dengan hipertensi serta analisis korelasi MPV dengan 

parameter glikemik dan tekanan darah secara simultan. 
 

METODE PENELITIAN 

Metode observasional analitik dengan desain cross-sectional diterapkan untuk mengkaji 
keterkaitan nilai Mean Platelet Volume (MPV) terhadap HbA1c dan tekanan darah pada 

kelompok pasien diabetes melitus disertai hipertensi. Penelitian dilaksanakan pada Oktober 
2025 hingga Mei 2026 di RSUD Syarifah Ambami Rato Ebu Bangkalan. Subjek yang menjadi 

sasaran kajian mencakup pasien diabetes melitus disertai hipertensi yang melakukan 

pemeriksaan di fasilitas kesehatan tersebut. Pemilihan responden dilakukan melalui teknik 
purposive sampling dengan mengacu pada persyaratan inklusi dan eksklusi yang telah 

ditetapkan. Kriteria inklusi meliputi pasien lanjut usia yang telah didiagnosis diabetes melitus 
dan hipertensi, memiliki kadar HbA1c ≥7%, serta tekanan darah ≥140/90 mmHg. Kriteria 

eksklusi meliputi pasien dengan penyakit komorbid selain diabetes melitus dan hipertensi yang 

berpotensi memengaruhi nilai MPV, seperti kanker atau komplikasi diabetes selain komplikasi 
kardiovaskular. Berdasarkan kriteria tersebut, diperoleh 21 pasien yang memenuhi persyaratan 

sebagai responden penelitian. Jumlah tersebut merupakan seluruh pasien yang memenuhi 
kriteria inklusi dan eksklusi selama periode penelitian. 

Tahapan penelitian diawali dengan pemeriksaan tekanan darah menggunakan alat 

digital dengan metode oscillometric, kemudian dilakukan pengambilan darah vena 
menggunakan tabung K3-EDTA sebanyak 3 mL. Sampel darah selanjutnya digunakan untuk 

pemeriksaan MPV menggunakan Hematology Analyzer Sysmex XN-550. Hasil pemeriksaan 
MPV dan tekanan darah dicatat, sedangkan data HbA1c diperoleh dari rekam medis sebagai 

data sekunder. Pengolahan data mencakup tahap editing, coding, dan tabulating, kemudian 

dilanjutkan dengan analisis menggunakan perangkat lunak SPSS. Distribusi data terlebih 
dahulu diuji menggunakan Shapiro-Wilk. Selanjutnya, korelasi MPV dengan HbA1c dan 

tekanan darah dianalisis menggunakan uji Spearman karena terdapat data yang tidak 
berdistribusi normal. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Hasil penelitian mengenai korelasi Mean Platelet Volume (MPV) dengan HbA1c dan 
tekanan darah terhadap pasien diabetes melitus disertai hipertensi di RSUD Syarifah Ambami 

Rato Ebu Bangkalan disajikan dalam bentuk karakteristik responden, hasil pemeriksaan 

HbA1c, tekanan darah, MPV, serta hasil analisis korelasi. Karakteristik pasien diabetes melitus 
dengan hipertensi berdasarkan jenis kelamin dan usia disajikan pada Tabel 1. 

Tabel 1. Distribusi frekuensi karakteristik pasien diabetes melitus dengan hipertensi 
berdasarkan jenis kelamin dan usia 

Karakteristik Frekuensi (n) Persentase (%) 

Jenis Kelamin   

Laki-laki 8 38% 

Perempuan 13 62% 

Usia   

51-60 12 57% 
61-70 8 38% 

71-80 1 5% 

Total 21 100% 
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Data Tabel 1, karakteristik responden pasien perempuan lebih banyak dibandingkan 

pasien laki-laki, sedangkan rentang usia 51–60 tahun menjadi kategori dengan jumlah 
responden tertinggi dibandingkan kelompok usia lainnya. Adapun karakteristik responden 

berdasarkan kadar HbA1c disajikan pada Tabel 2. 

Tabel 2. Kadar HbA1c pasien diabetes melitus dengan hipertensi 
Nilai HbA1c (%) 

Min Max Mean 
7,1 12,5 9,7 

Data pada Tabel 2, kadar HbA1c responden berkisar antara 7,1% hingga 12,5%, dengan 

nilai rata-rata sebesar 9,7%. Data tersebut menunjukkan adanya variasi kadar HbA1c pada 
pasien, dengan rata-rata nilai HbA1c berada di atas nilai normal (<7%). Adapun karakteristik 

responden berdasarkan tekanan darah disajikan pada Tabel 3. 

Tabel 3. Hasil pengukuran tekanan darah pasien diabetes melitus dengan hipertensi 
Parameter  Tekanan Darah (mmHg) 

Min Max Mean 

Sistolik 147 193 166 

Diastolik 91 133 107 

Data pada Tabel 3, nilai tekanan darah sistolik berkisar antara 147–193 mmHg dengan 

nilai rerata sebesar 166 mmHg. Sementara itu, tekanan darah diastolik berada pada rentang 91–

133 mmHg dengan rerata 107 mmHg. Temuan ini mengindikasikan bahwa rata-rata tekanan 

darah, baik sistolik maupun diastolik pada partisipan, telah melewati ambang batas normal 

(>140/90 mmHg).  Selanjutnya, hasil pemeriksaan MPV disajikan pada Tabel 4. 

Tabel 4. Hasil pengukuran nilai Mean Platelet Volume (MPV) pasien diabetes melitus dengan 

hipertensi 
Nilai MPV (fL) Kategori Frekuensi (n) Persentase (%) Min Max Mean 

7.5-10.5 Normal 6 29% 
8.8 12.1 10.7 

>10.5 Tinggi 15 71% 

TOTAL 21 100%    

Pada Tabel 4, sebagian besar responden memiliki nilai MPV dalam kategori tinggi, 

yaitu sebanyak 15 responden (71%), sedangkan 6 responden (29%) memiliki nilai MPV dalam 

kategori normal. Nilai MPV memiliki rata-rata sebesar 10,7 fL. Selanjutnya, uji normalitas 

dilakukan untuk menentukan pemilihan uji korelasi yang sesuai. Hasil pengujian normalitas 

disajikan pada Tabel 5. 

Tabel 5. Uji Normalitas Shapiro-Wilk 
Uji Normalitas (Shapiro-Wilk) 

Parameter Nilai Sig (p-value) Keterangan 

MPV 0.245 Berdistribusi normal  

HbA1c 0.078 Berdistribusi normal 

Sistolik 0.084 Berdistribusi normal 

Diastolik 0.011 Tidak berdistribusi normal 

Pengujian distribusi data memperlihatkan bahwa MPV, HbA1c, dan tekanan darah 

sistolik memiliki pola distribusi normal (p>0,05). Sebaliknya, distribusi tekanan darah diastolik 

tidak memenuhi asumsi normalitas (p<0,05). Kondisi tersebut menjadi dasar pemilihan korelasi 

Spearman dalam menganalisis keterkaitan antarvariabel. Adapun hasil pengujian MPV 

terhadap HbA1c dan tekanan darah dapat dilihat pada Tabel 6.  
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Tabel 6. Uji Korelasi Spearman 

Pada Tabel 6, mengindikasikan bahwa MPV memiliki korelasi positif dengan HbA1c 

(r=0,206; p=0,370), tekanan darah sistolik (r=0,361; p=0,108), dan tekanan darah diastolik 
(r=0,221; p=0,336). Seluruh nilai p>0,05 menunjukkan bahwa korelasi antara MPV dengan 

HbA1c maupun tekanan darah tidak signifikan secara statistik. Nilai koefisien korelasi 

menunjukkan arah hubungan positif dengan kekuatan korelasi yang lemah. 
 

Pembahasan  

Berdasarkan karakteristik responden, pasien perempuan memiliki proporsi lebih besar 

dibandingkan pasien laki-laki, sedangkan kelompok usia 51–60 tahun merupakan kelompok 

terbanyak. Pada perempuan, terutama pada masa pascamenopause ditandai dengan 
berkurangnya kadar estrogen yang berfungsi dalam mempertahankan sensitivitas insulin serta 

menjaga elastisitas pembuluh darah atau vasodilatasi pembuluh darah. Penurunan hormon 
estrogen dapat meningkatkan resistensi insulin, mempercepat aterosklerosis, serta 

meningkatkan risiko hipertensi (Naratif et al., 2024; Susilo et al., 2025). Kondisi tersebut juga 

dapat meningkatkan stres oksidatif, inflamasi, serta gangguan fungsi endotel yang berkontribusi 
terhadap peningkatan risiko penyakit kardiovaskular (Naha et al., 2021). Kadar HbA1c pada 

penelitian ini menunjukkan nilai rerata yang melebihi nilai rujukan, sehingga menunjukkan 
kondisi kontrol glikemik yang masih belum terkontrol. Pemeriksaan HbA1c digunakan sebagai 

indikator untuk menilai gambaran kadar glukosa darah dalam kurun waktu sekitar 2-3 bulan 

terakhir. Hiperglikemia yang berlangsung secara kronis dapat menyebabkan stres oksidatif, 
inflamasi, dan kerusakan endotel vaskular (PERKENI, 2024).  

Tekanan darah responden juga menunjukkan nilai rata-rata yang berada di atas batas 
normal. Kondisi hipertensi pada penderita diabetes melitus dapat berkaitan dengan gangguan 

fungsi endotel pembuluh darah yang dipicu oleh hiperglikemia kronis. Hiperglikemia 

menyebabkan penurunan produksi nitric oxide yang berfungsi mempertahankan vasodilatasi 
pembuluh darah. Penurunan nitric oxide menyebabkan vasodilatasi pembuluh darah menjadi 

kurang optimal, yang kemudian meningkatkan resistensi perifer dan berkontribusi terhadap 
peningkatan tekanan darah (PERKENI, 2024). Selain menyebabkan kerusakan vaskular, 

hipertensi juga dapat memicu peningkatan aktivitas trombosit. Kondisi hipertensi menyebabkan 

tekanan mekanik pada dinding pembuluh darah sehingga memicu aktivasi trombosit. Aktivasi 
tersebut menyebabkan terbentuknya trombosit muda berukuran besar yang lebih aktif secara 

metabolik dan meningkatkan nilai MPV (Mao & Yu, 2024). 
Berdasarkan hasil pemeriksaan, mayoritas responden menunjukkan nilai MPV yang 

melebihi rentang rujukan, dengan nilai rerata berada di atas batas normal. Kondisi tersebut 
menunjukkan adanya peningkatan aktivitas trombosit pada pasien diabetes melitus dengan 

hipertensi. Hiperglikemia kronis berpotensi mengganggu integritas endotel melalui 

peningkatan stres oksidatif dan pada akhirnya memicu aktivasi trombosit (Vaidya et al., 2021). 
Selain itu, hipertensi dapat meningkatkan tekanan mekanik pada dinding pembuluh darah 

sehingga trombosit lebih mudah mengalami adhesi pada dinding pembuluh darah dan 
mengalami aktivasi (Johansson et al., 2021). Aktivasi trombosit yang berlangsung terus-

menerus dapat meningkatkan produksi trombosit muda berukuran besar sehingga berkontribusi 

terhadap peningkatan nilai MPV (Nardin et al., 2023). Nilai MPV yang tinggi berkaitan dengan 

Variabel HbA1c Sistolik Diastolik 

MPV Nilai Sig 

(p-value) 

0.370 0.108 0.336 

 Koefisien Korelasi (r) 0.206 0.361 0.221 
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peningkatan risiko kejadian trombotik dan kardiovaskular pada penderita diabetes melitus 

(Cassano et al., 2024). 
Hasil analisis korelasi menunjukkan bahwa seluruh nilai p > 0,05. Dengan demikian, 

hubungan antara MPV dengan kadar HbA1c, tekanan darah sistolik, maupun diastolik tidak 

menunjukkan korelasi yang signifikan secara statistik. Hasil tersebut dapat disebabkan oleh 
respons biologis tubuh terhadap hiperglikemia yang bersifat kompleks dan tidak linear. Pada 

diabetes melitus, proses aktivasi trombosit dapat dipengaruhi oleh berbagai mekanisme, bukan 
hanya oleh kadar HbA1c, tetapi juga berkaitan dengan inflamasi sistemik dan fungsi endotel, 

serta faktor metabolik seperti kadar albumin dan magnesium (Johansson et al., 2021). 

Peningkatan kadar HbA1c juga tidak selalu diikuti dengan peningkatan nilai MPV karena 
adanya mekanisme regulasi yang beragam dalam proses aktivasi trombosit. Hal tersebut sejalan 

dengan penelitian Sahid & Saroh (2023) yang menyatakan bahwa kadar HbA1c tidak memiliki 
keterkaitan yang bermakna secara statistik dengan nilai MPV pada pasien diabetes melitus tipe 

2. Selain itu, adanya mekanisme kompensasi melalui mediator antitrombotik seperti Nitric 

Oxide (NO) dan prostasiklin serta sistem antioksidan dapat menyebabkan respons trombosit 
antarindividu menjadi bervariasi (Li et al., 2021). 

Tidak ditemukannya korelasi yang bermakna antara MPV dengan kadar HbA1c maupun 
tekanan darah menunjukkan bahwa perubahan kedua parameter tersebut tidak dapat dijelaskan 

secara langsung melalui mekanisme aktivasi trombosit saja. Meskipun hipertensi dapat 

menyebabkan kerusakan endotel dan aktivasi trombosit, respons tersebut dapat berbeda pada 
setiap individu. Dengan demikian, perubahan MPV dan tekanan darah tidak dapat dijelaskan 

hanya melalui satu mekanisme. Faktor biologis maupun faktor eksternal, seperti kondisi 
metabolik dan kepatuhan terhadap pengobatan, dapat turut memengaruhi pengendalian HbA1c 

dan tekanan darah (Gow et al., 2024). 

Penelitian ini memiliki keterbatasan terutama pada jumlah responden yang relatif 
sedikit, yaitu 21 pasien. Jumlah sampel yang terbatas dapat memengaruhi kekuatan analisis 

korelasi dan membatasi kemampuan penelitian dalam menggambarkan hubungan antarvariabel 
pada populasi yang lebih luas. Selain itu, penelitian hanya melibatkan pasien diabetes melitus 

dengan hipertensi yang memenuhi kriteria penelitian selama periode pengambilan data, 

sehingga hasil penelitian perlu diinterpretasikan sesuai dengan karakteristik subjek yang diteliti. 
 

KESIMPULAN 

Penelitian ini menunjukkan bahwa pasien diabetes melitus dengan hipertensi cenderung 

memiliki peningkatan nilai Mean Platelet Volume (MPV), yang menggambarkan adanya variasi 

karakteristik trombosit pada kelompok pasien yang diteliti. Kondisi glikemik responden juga 
menunjukkan bahwa pengendalian diabetes masih belum optimal, sebagaimana tercermin dari 

rata-rata kadar HbA1c yang tinggi. Tekanan darah responden menunjukkan kondisi hipertensi 
yang masih berada di atas target pengendalian. Meskipun demikian, hasil analisis menunjukkan 

bahwa peningkatan MPV tidak berkorelasi secara signifikan dengan kadar HbA1c pada pasien 

diabetes melitus dengan hipertensi. Temuan ini menunjukkan bahwa perubahan MPV tidak 
dapat digunakan secara langsung untuk menggambarkan tingkat pengendalian glikemik pada 

kelompok pasien yang diteliti. 
Selain kadar HbA1c, MPV juga tidak menunjukkan korelasi yang signifikan dengan 

tekanan darah sistolik maupun diastolik. Dengan demikian, hasil penelitian belum 

menunjukkan adanya hubungan linear yang bermakna antara MPV dan ketiga parameter 
tersebut pada pasien diabetes melitus dengan hipertensi. Arah korelasi yang positif pada seluruh 

analisis menunjukkan kecenderungan hubungan searah, tetapi kekuatan hubungan tersebut 
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belum cukup untuk dinyatakan bermakna secara statistik. Keterbatasan jumlah responden perlu 

menjadi pertimbangan dalam menginterpretasikan hasil penelitian karena dapat memengaruhi 
kekuatan analisis korelasi. Penelitian selanjutnya disarankan melibatkan jumlah responden 

yang lebih besar serta mempertimbangkan faktor klinis lain yang dapat memengaruhi nilai 

MPV, kadar HbA1c, dan tekanan darah. 
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